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Abstrak

Proses pembuatan pellet (pelleting) melibatkan teknik mekanis untuk mengaglomerasi
partikel bahan baku dengan adanya kombinasi kelembaban, tekanan, dan suhu. Beberapa faktor
yang mempengaruhi kualitas pellet termasuk formulasi pakan, ukuran partikel bahan pakan,
ukuran die pellet, proses conditioning, proses drying dan cooling. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kualitas pellet yang diberi perlakuan proses yang berbeda. Penelitian terdiri atas
10 perlakuan proses berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses steaming, ukuran
partikel yang berbeda, kandungan serat, dan kandungan binder dalam campuran pakan dapat
mempengaruhi pellet durability index (PDI). Pellet yang melalui proses steaming, ukuran
partikel jagung yang kecil (screen 3), kandungan serat yang rendah, serta ada kandungan binder
di dalamnya mempunyai nilai PDI yang lebih baik, sehingga pellet tahan terhadap benturan
dan kerusakan selama proses penanganan, penyimpanan, dan transportasi.

1. Pendahuluan

Pellet merupakan salah satu jenis bentuk pakan yang sering digunakan di peternakan.
Proses pembuatan pellet (pelleting) melibatkan teknik mekanis untuk mengaglomerasi partikel
bahan baku dengan adanya kombinasi kelembaban, tekanan, dan suhu. Keunggulan dari bentuk
pellet, diantaranya: memperbaiki palatabilitas, meminimalisir pakan terbuang, membunuh
mikroorganisme patogen, mengurangi pemisahan (segregasi) bahan baku, memperbaiki daya
alir (flowability), dan meningkatkan fleksibilitas dalam formulasi pakan (Behnke 1994).
Peningkatan konsumsi pakan, perbaikan rasio konversi pakan (feed conversion ratio), dan
peningkatan pertambahan bobot badan terjadi pada ayam pedaging yang diberi pakan dalam
bentuk pellet (Dozier 2001; Freitas et al. 2008; Corzo et al. 2011). Pada ternak ruminansia,
pemberian pakan dalam bentuk pellet masih terbatas karena tingginya biaya produksi yang
perlu dikeluarkan. Namun, dalam beberapa tahun terakhir banyak studi yang mempelajari
terkait pellet pakan komplit (pelleted total mixed ration) sebagai pakan dalam produksi ternak
ruminansia intensif. Pemberian pellet pakan komplit pada ternak ruminansia dapat
memudahkan pemberian bahan pakan yang kurang disukai atau berkualitas rendah dan
mencegah ternak memilah bahan pakan (Schingoethe 2017; Zhong et al. 2018), mengurangi
kehilangan nutrisi selama penyimpanan dan pemberian pakan, serta memungkinkan pemberian
pakan secara otomatis (Zhong et al. 2018), dan menyederhanakan manajemen pemberian pakan
dengan performa yang serupa atau bahkan lebih baik (Islam et al. 2017; Andres et al. 2019;
Igbal et al. 2019).

Manfaat dari pakan pellet dapat terjadi jika pellet yang diberikan mempunyai kualitas
yang baik. Kualitas pellet pakan diukur berdasarkan kemampuannya untuk mempertahankan
bentuknya selama penanganan, sehingga dikonsumsi oleh ternak tanpa menghasilkan banyak
partikel halus (fines). Selama penyimpanan, pengangkutan, dan pengiriman pakan, pellet akan
mengalami benturan dan gesekan. Jika kualitas pellet buruk, pellet akan hancur dan
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meninggalkan banyak partikel halus, yang bisa mengganggu kandungan nutrisi pakan dan
mempengaruhi kesehatan ternak. Salah satu cara untuk mengukur kualitas pellet adalah dengan
menggunakan Pellet Durability Index (PDIl/Indeks Daya Tahan Pellet), yang menunjukkan
seberapa banyak pellet yang tetap utuh setelah diberi Gerakan mekanis, biasanya berupa
guncangan. Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas pellet termasuk formulasi pakan,
ukuran partikel bahan pakan, ukuran die pellet, proses conditioning, proses drying dan cooling
(Behnke 1994; Fahrenholz 2012). Faktor-faktor ini bisa saling mempengaruhi, sehingga
hasilnya bisa berbeda jika dibandingkan dengan faktor-faktor tersebut dilihat secara terpisah.
Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi kualitas pellet yang diberik perlakuan proses yang
berbeda.

2. Prosedur
2.1 Alat
Alat yang digunakan berupa mesin hammer mill, timbangan, mesin pellet, mesin steam,
pellet durability tester (tumbler), saringan (sieve), dan bak besar.

2.2 Bahan
Bahan yang digunakan jagung ukuran screen 3 dan 5, CGF, pollard, dedak padi, tepung
tapioka, bungkil sawit, hijauan sengon, CaCO3, dan minyak sawit.

2.3 Metode

2.3.1 Penggilingan (grinding)
Sejumlah jagung pipil dimasukkan ke dalam hammer mill. Penggilingan pertama
dilakukan menggunakan screen 3 dan penggilingan kedua menggunakan screen 5.
Penggunaan screen yang berbeda bertujuan menghasilkan ukuran yang berbeda.

2.3.2 Pencampuran (mixing)

Setelah melalui penggilingan, bahan pakan yang sudah disediakan sesuai formulasi
dicampur. Pencampuran bahan pakan dilakukan sesuai dengan bahan pakan yang
memiliki komposisinya paling banyak (mayor), dilanjutkan dengan penambahan
bahan pakan minor. Adapun untuk bahan pakan mikro itu dicampurkan dengan bahan
pakan makro terlebih dahulu. Penambahan bahan pakan /iquid bisa dilakukan di akhir
setelah semua tercampur merata, bisa juga dengan mencampurkan /iguid dengan
bahan pakan mayor. Formulasi bahan baku pakan di setiap perlakuan tercantum pada
Tabel 1. Terdapat 10 perlakuan proses yang diuji, diantaranya:

P1  :F-1 (Jagung giling screen 3 dengan steam)
P2 :F-1 (Jagung giling screen 3 tanpa steam)
P3  :F-1 (Jagung giling screen 5 dengan steam)
P4  :F-1 (Jagung giling screen 5 tanpa steam)
PS5  : F-2 (Serat dengan steam)

P6  :F-2 (Serat tanpa steam)

P7  : F-3 (Serat rendah dengan steam)

P8  : F-3 (Serat rendah tanpa steam)

P9 :F-4 (Binder tanpa steam)

P10 :F-5 (Non Binder tanpa steam)



Tabel 1 Formulasi bahan baku pakan

Perlakuan
Bahan pakan F-1 F-2 F-3 F-4 F-5
(%)
Jagung 30 21 31 30 35
CGF 15 15 15 15 15
Pollard 10 15 20 13 15
Dedak padi 9 10 10 10 15
Tepung tapioka 15 9 9 12 0
Bungkil sawit 1 9 9 14 14
CaCOs 1 1 1 1 1
Minyak sawit 5 5 5 5 5
Hijauan sengon 0 15 0 0 0

2.3.3 Steaming
Bahan pakan yang telah tercampur, dimasukkan ke dalam mesim steam hingga
campuran tersebut keluar kembali. Bahan pakan yang telah keluar dari mesin steam

dimasukkan kembali ke dalam mesin steam. Proses steaming dilakukan hingga 10
menit.

2.3.4 Pembuatan pellet
Pembuatan pellet dimulai dari hasil pencampuran bahan pakan yang sebelumnya
ditimbang sesuai dengan formulasi yang dibuat. Kemudian, campuran pakan
dimasukkan ke dalam mesin pelleting. Setelah selesai, pellet didiamkan hingga dingin.

2.3.5 Uji pellet durability index (PDI)
Pelet diambil sebanyak 200 gram untuk dimasukkan disatu sisi mesin pellet durability
index tester karena mesin menggunakan sistem duplet (dua pengujian dalam satu
waktu). Mesin diatur pada kecepatan 50 rpm selama 10 menit, kemudian ditunggu
hingga mesin berhenti berputar. Sampel yang telah diuji disaring menggunakan
saringan untuk memisahkan pellet yang masih utuh dengan pellet yang telah hancur,

lalu ditimbang sisa pelet kembali. Nilai PDI kemudian dihitung menggunakan rumus
berikut.

Berat sampel pellet utuh setelah proses tumbling (gram
PDI (%) = (gram)

x 100%

Berat sampel pellet awal (gram)

2.3.6 Kapasitas Mesin Pellet

Waktu yang dibutuhkan mesin untuk memproduksi pellet direkam dan dicatat dengan

stopwatch. Jika sudah, nilai kapasitas mesin dihitung dengan menggunakan rumus
berikut.
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Kapasitas mesin (kg jam™) = ,
Waktu produksi pellet

x berat campuran pakan (kg)



2.3.7 Loss
Pellet yang dihasilkan setelah produksi ditimbang kembali untuk melihat jumlah pellet
yang diproduksi dari total campuran pakan. Kemudian nilai /oss dihitung
menggunakan rumus berikut.

Berat ransum pellet awal—Berat pellet produksi

Loss (%) = x 100%

Berat campuran pakan

3. Hasil dan Pembahasan

Pengukuran kualitas pellet dapat dilakukan secara fisik, salah satunya dengan
mengevaluasi durabilitas pellet. PDI dalam penelitian ini ada dalam kisaran 55,00—89,50%.
PDI yang baik untuk pakan unggas minimal adalah 80% dan untuk pakan ruminansia, adalah
85%. Kualitas pellet dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ukuran partikel, jenis formulasi
pakan, kadar air, dan penggunaan bahan pengikat (binder). Hasil uji kualitas fisik pada pellet
dengan perlakuan yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Hasil pengujian kualitas fisik pellet dengan berbagai perlakuan

Perlakuan PDI (%) Kapasitas mesin (kg jam™) Loss (%)
P1 84,77 122,95 18,80
P2 62,50 90,36 13,27
P3 77,01 65,93 9,00
P4 72,85 51,00 30,00
P5 89,50 66,00 39,00
P6 80,55 50,00 4,00
P7 82,95 100,00 20,00
P8 55,00 133,30 13,60
P9 72,72 90,63 15,00
P10 58,60 140,84 20,00

Keterangan: P1= F-1 (Jagung giling screen 3 dengan steam); P2= F-1 (Jagung giling screen 3 tanpa steam); P3=
F-1 (Jagung giling screen 5 dengan steam); P4=F-1 (Jagung giling screen 5 tanpa steam); P5= F-2 (Serat dengan
steam); P6=F-2 (Serat tanpa steam); P7= F-3 (Serat rendah dengan steam); P8= F-3 (Serat rendah tanpa steam);
P9= F-4 (Binder tanpa steam); P10=F-5 (Non Binder tanpa steam); PDI= Pellet durability index

Proses steaming adalah salah satu bentuk conditioning bahan sebelum masuk ke mesin
pellet dengan penambahan uap panas. Seperti halnya banyak zat lainnya, air dapat ada dalam
bentuk padat (es), cair (air), atau uap (steam). Ketika energi panas ditambahkan ke dalam air,
suhunya akan naik hingga air tidak bisa lagi berada dalam bentuk cair. Dari titik saturasi ini,
setiap tambahan panas akan menyebabkan sebagian air menguap menjadi uap. Uap ini yang
digunakan dalam proses conditioning, sehingga meningkatkan kadar air pada campuran pakan.
Tabel 2 menunjukkan bahwa adanya proses steaming menghasilkan PDI yang lebih tinggi
dibandingkan tanpa steaming. Penambahan wuap akan melunakkan partikel pakan,
mengaktifkan pengikat alami (natural adhesive) yang ada dalam bahan pakan, mengakibatkan
terjadinya proses gelatinisasi pati, dan meningkatkan pelumasan pada die pellet yang dapat
mengurangi panas yang dihasilkan dari gesekan antar komponen mesin pellet dengan bahan.
Hal tersebut menyebabkan PDI pada perlakuan steaming lebih tinggi. Hal ini juga berpengaruh
terhadap kapasitas mesin yang cenderung lebih meningkat dan /oss yang cenderung menurun
akibat adanya proses steaming. Pengaktifan natural adhesive bahan pakan dengan adanya
penambahan kadar air menyebabkan campuran pakan akan lebih mudah melewati die pellet,



sehingga kapasitas mesin dapat meningkat dan /oss menjadi berkurang. Namun, pada P7
dengan adanya proses steaming menurunkan kapasitas mesin dan meningkatkan /oss produk
dibandingkan tanpa steaming (P8). Peningkatan kadar kelembapan yang berlebih pada proses
steaming dapat meningkatkan resiko bahan terbuang selama proses pencetakan (Ritonga et al.
2022). Oleh karena itu, meskipun proses steam dapat meningkatkan kapasitas mesin,
pengaturan kadar uap air menjadi sangat penting untuk meminimalkan kerugian bahan.

Ukuran partikel bahan akan berpengaruh terhadap gaya tarik menarik antar partikel
(adhesivitas) yang akan mempengaruhi durabilitas (ketahanan) pellet. Partikel halus akan
mempunyai luas permukaan yang lebih besar yang memungkinkan antar partikel untuk saling
menarik satu sama lain. Tabel 2 menunjukkan bahwa jagung giling screen 3 (P1) mempunyai
PDI yang lebih tinggi dibandingkan P3 dan P4. Ukuran partikel yang lebih kecil akan
mempunyai gaya tarik menarik antar partikel yang lebih kuat, sehingga akan menghasilkan
pellet yang lebih padat dan kuat (Bazargan et al. 2014) dan pellet tidak mudah hancur atau
pecah. Ukuran partikel jagung screen 3 (P1 dan P2) juga mempunyai kapasitas mesin yang
lebih tinggi dibandingkan P3 dan P4. Hal ini dapat disebabkan karena ukuran partikel yang
kecil dapat memudahkan bahan untuk melewati die pellet. Namun, perlu diperhatikan juga jika
ukuran partikel bahan terlalu halus, partikel dapat menyumbat mesin pellet dan mengurangi
efisiensi produksi dan meningkatkan /oss.

Kandungan serat kasar dalam bahan pakan berpengaruh terhadap kualitas pellet. Serat
kasar yang lebih tinggi cenderung mengurangi kemampuan partikel pakan untuk saling
menempel dan membentuk ikatan yang kuat selama proses pelleting. Namun, pada Tabel 2
menunjukkan perlakuan serat dengan steam (P5) mempunyai PDI yang paling tinggi
dibandingkan P6, P7, dan P8. Hal ini dapat berkaitan dengan adanya proses steaming yang
menyumbangkan kadar air dalam campuran pakan yang berperan penting dalam interaksi serat
kasar dan kualitas pelet. Serat kasar yang lebih tinggi memerlukan kelembaban yang lebih
tinggi untuk memungkinkan proses pelleting yang efektif. Adanya proses steaming yang efektif
memungkinkan PDI pada P5 lebih tinggi dibandingkan P6, P7, dan P8. Adapun pada perlakuan
P7 dan P8 mempunyai kapasitas mesin yang lebih tinggi dibandingkan P5 dan P6. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin rendah kandungan serat dapat mempermudah proses pelleting,
khususnya saat bahan melewati die pellet, sehingga proses pelleting akan lebih cepat,

Penggunaan binder (pengikat) dalam bahan pakan juga berpengaruh terhadap kualitas
pellet. Binder merupakan suatu bahan yang berfungsi untuk mengikat komponen bahan
penyusun pakan dalam bentuk pellet sehingga strukturnya tetap kompak dan kuat, sehingga
pellet yang dihasilkan lebih baik (Sugiarto dan Marfuah 2023). Penelitian ini menggunakan
binder tepung tapioka. Tapioka dikenal sebagai bahan baku pakan pengikat alami karena
tingginya kandungan amilopektin di dalamnya. Amilopektin adalah bentuk pati yang memiliki
struktur bercabang dan larut dalam air. Ketika digunakan sebagai binder dalam pembuatan
pelet, amilopektin dapat membantu meningkatkan adhesiveness (daya tarik antar partikel)
dalam bahan pakan. Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan dengan binder tapioka (P9)
mempunyai PDI yang lebih tinggi dibandingkan P10. Hal ini dapat disebabkan karena pelet
yang dihasilkan dengan binder tapioka yang mengandung amilopektin cenderung memiliki
daya tahan yang lebih baik terhadap abrasi dan retakan. Hal ini disebabkan oleh pembentukan
ikatan yang lebih kuat antar partikel pakan, yang membuat pellet lebih tahan lama dan tidak
mudah hancur saat mengalami gesekan atau benturan.



4. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pellet dipengaruhi oleh proses steaming,
ukuran partikel bahan, kandungan serat kasar, dan kandungan binder di dalam campuran pakan.
Pellet yang melalui proses steaming, ukuran partikel jagung yang kecil (screen 3), kandungan
serat yang rendah, serta ada kandungan binder di dalamnya mempunyai nilai pellet dirability
index (PDI) yang lebih baik, sehingga pellet tahan terhadap benturan dan kerusakan selama
proses penanganan, penyimpanan, dan transportasi.
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